BAB IV

ATURAN-ATURAN DALAM IDENTIFIKASI .

Identifikasi seperti yang telah kita uraikan sebe-
lumnya adalah identifikasi dengan menentukan banyaknya .
koefisien struktural dari banyaknya koefisien Persamaan=-
an bentuk reduksi , Berikut ini akan kami uraikan baga-
imana cara mengidentifikasi persamaan simultan dengén
melihat aturan-éturan terténtu, yaitu dengan cara '"or-
der" dan cara '"rank",

Namun sebelum membicarakan aturan-aturan mengenai
identifikasi,.terlebih dahulu perlu kita kémukakan be-
‘berapa notasi yang dberhubungan dengan cara "ordert dan

cara "rénk”, sebagai berikut:

M

1t

banyaknxa variabel endogen dalam seluruh persamaan,
m = banyaknya variabel endogen‘dalam Persamaan,

K = banyaknya variabel eksogen di dalam keseluruhan per-
Samaarn, '

k = banyaknya variabel eksogen di dalam persamaan,

4.1. Persyaratan "Order" Untuk Identifikasi.

Syarat yang mendasar dari identifikasi yang mema-
Kai cara order atau yang lebih dikenal dengan istilah
MOrder Condition" yakni dengan memakai dua definisi beri-
kut..Duaidefinisi ini, meski pun kelihatan-berbeda namun

sesungguhnya sama,
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Definisi 1:

Dalam suatu gugus persamaan simultan dari M persa-
maan, disebut identified jika sekurang-kurangnya
ada M -~ 1 variabel yang tidak termuat dalam gugus.,
Jika hanya terdapat M-1 variabel yang tidak termu-
at maka persamaan tersebut "Just Identified", teta
pi jika yang tidak termuat lebih besar dari M-1,

maka disebut "Ovéridentified',
Definisi 2:

Dalam suatu gugus dari M persamaan simultan, dise-
but identified jika jumlah variabel eksogen yang
tidak termuat dalam persamazn tidak boleh lebih ke-
cil dari jumlah variabel endogen yang termuat da-
lam persamaan itu dikurangi 1, Jadi:

K-kZ2m-~1
Jika (K - k) = {(m - 1), persamaan adalah "just iden-
tified", tetapi jika (X - k) 2> (m - 1) disebut "over-

identified",

4,2, Persyaratan "rank" Untuk Identified

'Persyaratn "order'" di atas, sebefulnya perlu teta-
pl belum cukup sebagal syarat untuk identifikasi, Arti-
nya walaupun syarat.itu dipenuhi, tetapi bisa juga ter-~
- Jadi suatu persamaan gang unidentified,

Secara umum, bahkan kalau kondisi order terpenuhi

(K~k) 7 (m-1) oleh suatu persamaan; mungkin persamaan ter-
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sebut unidentified, sebab variabel eksogen yang tak ter-
muat dalam persamaan ini terdapat dalam persamaan lain
tetapi ti&ak independen. Sehingga tidak akan terjadi
korespodensi satu-satu antara koefisien-koefisien struk-
tural (yaitu koefisien-koefisien B) dengan koefisien-
koefisien bentuk reduksi (yaitu koefisien-koefisien H).
Ini berarti bahwa kita tidak dapat membuat estimasi pa-
rameter struktural dari koefisien bentuk reduksi, seper-
ti yang akan terlihat dalam ilustrasi berikut. Dengan
demikian kita memerlukan kondisi yang disamping perlu
tetapi juga cukup untuk persoalan identifikasi ini,

Karena kelemahan itu maka kita mencoba melengkapi
dengan persyaratan rank (rank conition). Caranya ter-
lebih dahulu kita bentuk matrik berukuran (M-1)(M-1),
kemudian kita tentukan ranknya., Jika rank matrik ter-
sebut (M=-1), yang ditunjukkan oieh determinan matrik
tersebut f 0, maka persamaan yang dimaksud dikatakan
identified,

Untuk lebih jelasnya, berikut ini suatu model per-

samaan simultan sebagal ilustrasi.

+ B, .Y

2t

Y14 = Bio * Byp Byg¥zp + DyqXpy + & (4.1)

Y = B

2t *

20 * Bozg¥sy + PoyRyp v DooXo + &y (402)

Y +

3¢ = Bag * Byy¥yp * DXy + DyoXop + €3 (4.3)

th:B

dimana:

wo * Bua¥ie o Buo¥op *oDyaXgy v £y (bl

Y = variabel endogen yang bersifat random.
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X = variabel ekéogen dan bersifat non-random,

Kemudian persamaan tersebut kita ubah menjadi:

f1¢7B1o ~By Vo1 -By V34 =Dy1Xq g = &
¥o1-Bog | ~Boz¥34=Dpy Xy ¢=Dopkoy = Lot
T24~B3g=B3y 71 D3 Xy -DapXpy . = €3y
Tyt Bro ByaYaeBuo¥ot o By ¥aeE bk

Langkah selanjutnya kita susun koefisien struktural-

nya dalam bentuk matrik seperti berikut:

Persamaan 1 Ylt Yat Y5t Yut Xlt Xat §3t
(4.1)  -Bjy 1 =By, ~<Byz O D, O 0
(4.2) =B,y O 1 -Bo3 0 -Dyy =Dy, O
(4.3)  -Bzg -Bgy O 1 0 -Dgy Dz O
(L) -Byg By B O 1 0 O =Dz

Tabel L-1, Matrik Koefisien Struktural.

Flemen matrik = O berarti bahwa variabel tersebut
tidak memuat koefisien yang bersangkutan, Untuk mengi-
dentifikasi salah satu persamaan, misalnya mengidenti-

fikasi persamaan (4,1), harus ditempuh beberapa langkah:

Langkah pertama, kité lihat model persamaan (4.1)

variabel yang tidak termuat koefisiennya nampak pada ma-
trik deﬁgan tanda 0, dalam hal ini elemen-elemen pada

- kolom th, X5y ;dan XBt’
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Langkah kedua, menyusun matrik dengan elemen-eleman

sisa di bawah kolom Yq, X2 dan X3 tersebut, misalnya ma-

trik matrik tersebut kita beri nama matrik A, maka:

0 —D22 0
A = 0 -Déé O‘
1 0 —D43

Langkah ketisa, menentykan determinan matrik A, Ha-

sil perhitungan dalam hal ini Determinan\A\: 0

Langkah keempat, dengan hasil det }Al= 0, maka da-

pat disimpulkan bahwa matrik A mempunyai rank (M-1)< 3,
Berarti persamaan (4,1) disebut unidentified.

Sebagai contoh kedua, misalnya kita ldentifikasi
persamaan (4,2). Matrik yang terbentuk misalnya kita se-

but matrik B. Jadi:

1 0 0
B = _B5l 0 O
-Bhl 1 —Dqs.

Det IB‘ = 0, berarti bahwa persamaan (L4 2) juga un-

identified,

Contoh ketiga, misalnya matrik yang kita peroleh
adalah.matrik C, Jadi:

C = 1 0 0
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Det lC,: 0 berarti persamaan (4.3) merupakan persa-
maan unidentified Jjuga.
Untuk persamaan (4.4) misal matrik yang kita pero-

leh adalah matrik D:

-By 5 -Dy4 0
D={ =Byg -D;; =Dy,
1 -Dgy =D,

DetTD\ﬁ 0, jadi persamaan (4,l;) merupakan persamaan
yang identified,

Jika menurut persyaratan rank suatu persamaan telah
kita ketahui identified, maka untuk menentukan apakash
persamaan tersebut Jjust identified atau overidentified,
Kita bantu menurut persyaratan order.

Sekarang kita ringkas identifikasi persamaan-persa-

maan (4 .1) sampal dengan (4 .4) berdasarkan persyaratan

order,

Persamaan (K-k) (m~1) Identifikasi
(ufl) 2 2 Just Identified
(4.2) 1 1 Just Iden%ifiéd
(4.3) 1 1 Just Identified
(4.01) 2 2 Just Identified

‘Tabel 4~2. Tabel Hasil Identifikasi Menurut

Persyaratan Order,

dimana:
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(K~k) = banyaknya variabel eksogen ( X ).yang tidak ter-
muat pada persamaan-yahg bersangkutan.
m = banyaknya variabel endogen ( Y ) yang termuat

dalam persamaan . yang bersangkutan.

Dengan melihat hasil identifikasi berdasarkan persyara-

tan order dan persyaratan rank digtas, maka persamaan

yang identified hanya persamaan (4.4) dengan jenis iden-

tifikasi Just Identified,

| Jadi untuk mengidentifikasi suatu gugus M persamaan

simultan, dapat dicari dengan:

1). Jika (E-X)? (m-1) dan rank = (M-1), persamaan adalazah
Overidentified,

2). Jika (K-k) = (m-1) dan rank = (M-1), persamaan yang
bersangkutan Just Identified.

3). Jika (XK-k) < (m-1) dengan rank {( (M-1), maka perszma-

maan tersebut unidentified,

Untuk-selanjutnya akan kita bicarakan teantang perga-
Maan yang Just Identified atau Overidentified, Tidak ada
gunanya membahas persamaan yang unidentified, karna da-~
ta yang vagaimana pun banyaknya, parameter struktural

tetap tidak akan bisa diestimasi.,






